BAB III

ANALISIS KUALITAS SANAD DAN MATAN HADIS

A. Hadis Larangan Mengutuk atau Melaknat

1. Redaksi hadis
sse ool W 3 Laalall ¥ 5 Q&jj\ NE uuuu S iall
“Tidaklah termasuk hamba yang mukmin, yaitu mereka yang selalu
mengungkap aib, melaknat, berperangai buruk dan suka menyakiti. ’®
2. Takhrij al- Hadith
Penelusuran menggunakan lafadz g\-’vjal‘ pada kitab al-Mu jam al-Mufahras
li Alfaz al-Hadith al-Nabawt %, penulis menemukan hadis yang di maksud dalam
kutubu tis'ah yakni terdapat pada ;

a.) Sunan al-Tirmidht
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59 al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad, no. 312.

% Di akses pada aplikasi ensiklopedia hadis tanggal 14 oktober 2025

61 A.J. Wensinck, et al., al-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi, vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.),
S.V. ”gbi[//’ (al-la‘an).
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b.) Musnad Ahmad bin Hanbal
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%2 Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizt, Sunan at-Tirmizi, Kitab al-Birr was-Silah, Bab Ma Ja’a fi Syi ‘ar al-
Mu’min, no. 1977.
63 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, ed. Syu‘aib al-Arna’tt (Beirut: Mu’assasat ar-Risalah, 2001), 6:16, no.

3948.

64 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, ed. Syu‘aib al-Arna’tt (Beirut: Mu’assasat ar-Risalah, 2001), 6:16, no.

3948.



3. Analisis sanad dan matan

a.) I'tibar sanad
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1. ‘Abdullah bin Mas‘td ra.%®

Nama lengkap : ‘Abdullah bin Mas"td bin Ghafil al-Hudhali

Guru . Rasulullah SAW. Abi Bakr; ‘Umar; Mu ‘adh bin Jabal; al-
Zubayr bin al-* Awwam.

Murid : ‘Algamah bin Qays; al-Aswad bin Yazid; Masriiq bin al-Ajda‘;
Abti Wa'il Shaqiq bin Salamah; ‘Abd al-Rahman bin Yazid.

Kota . Makkah, Madinah, Kafah

Kualitas : Sahabi al-jalil

Wafat : 32H

2. ‘Algamah bin Qays al-Nakha 7.6

Nama lengkap : ‘Alqamah bin Qays bin “Abdillah al-Nakha 1.

Guru : ‘Abdullah bin Mas‘td; ‘Umar bin al-Khattab; ‘Alf bin Ab1
Talib; ‘A’ishah; Abi al-Darda’.

Murid :  Ibrahim al-Nakha‘T; al-Sha‘bt; Abii Ishaq al-Sabi 1; Zirr bin
Hubaysh; Hammad bin Ab1 Sulayman.

Kota : Kifah

Kualitas : Yahya ibn Ma‘in: thigah.

an-Nasa’1: thigah.
Wafat : 62 H.

8 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 16:5-35.
% Ibid., 20:143-150.
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3. Ibrahim bin Yazid al-Nakha ‘1%’

Nama lengkap

Guru

Murid

Kota

Kualitas

Wafat

Ibrahim bin Yazid al-Nakha ‘1

‘Algamah bin Qays; al-Aswad bin Yazid; Masriiq; ‘A’ishah;
‘Abd al-Rahman bin Yazid.

Sulayman al-A‘mash; Mansiir bin al-Mu‘tamir; Abii Husayn;
Hammad bin Abi Sulayman; Mughirah bin Migsam.

Kufah

Ahmad ibn Hanbal: thigah.
ibn Ma‘In: thigah.
96 H.

4. Sulayman bin Mihran al-A ‘mash®

Nama lengkap

Guru

Murid

Kota

Kualitas

Wafat

Sulayman bin Mihran al-A‘mash

Ibrahim al-Nakha1; Abt Wa'il; Zayd bin Wahb; Mujahid bin
Jabr; Muslim bin Subayh.

Isra’1l bin Yiinus; Shu‘bah bin al-Hajjaj; Sufyan al-Thawrt;
Waki® bin al-Jarrah; Abii Mu‘awiyah al-Darfr.

Kifah

Ahmad: thigah.

ibn Ma‘: thigah.

Abt Hatim: thigah, hafiz.
148 H.

7 Ibid., 2:110-118
%8 Ibid., 11:221-235.
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5. Isra’1l bin Yiinus bin Abi Ishaq®

Nama lengkap

Guru

Murid

Kota

Kualitas

Wafat

Isra’1l bin Yiinus bin Abt Ishaq

al-A'mash; Abii Ishaq al-Sabi‘1; Mansiir bin al-Mu‘tamir;
Simak bin Harb; Abti Husayn.

Muhammad bin Sabiq; Waki® bin al-Jarrah; Abii Nu‘aym al-
Fadl; Yahya bin Sa‘1d al-Qattan; Ibn Numayr.

Kiifah.

Ahmad: thigah.
an-Nasa’1: thigah.
160 H.

6. Muhammad bin Sabiq"®

Nama lengkap

Guru

Murid

Kota

Kualitas

Wafat

Muhammad bin Sabiq

Isra’1l bin Yiinus; Waki® bin al-Jarrah; Abt Muawiyah; Jarir
bin ‘Abd al-Hamid; Abii Usamah.

Ahmad bin Hanbal; Muhammad bin Yahya al-Azdi; Ishaq bin
Rahawayh; Abii Bakr bin Abi Shaybah; ‘Al1 bin al-Madini.
Kifah

ibn Ma‘m: thigah.
Abt Hatim: sudigq.
205 H.

% Ibid., 2:236-240
0 Ibid., 25:320-325



7. Muhammad bin Yahya al-Azdi al-Basri’*

Nama lengkap

Guru

Murid

Kota

Kualitas

Wafat

8. al-Hasan bin ‘Amr"?

Nama lengkap

Guru

Murid

Kota

Kualitas

Wafat

Muhammad bin Yahya al-Azdt al-Basr1

Muhammad bin Sabiq; Waki® bin al-Jarrah; Sufyan bin
‘Uyaynah; ‘Abd al-Razzaq al-San‘anit; Yahya bin Sa‘1d al-
Qattan.

al-Tirmizi; Abt Dawud; al-Nasa'1; Ibn Majah; Abt Hatim al-
Razi.

Basrah.

an-Nasa’1: thigah.

Abu Hatim: sudigq.

248 H.

al-Hasan bin ‘Amr (Abu al-Malth / Abi ‘Abdullah ar-Raqu)
Muhammad bin ‘Abd al-Rahman; Abi Ishaq al-Sabi‘T; Simak
bin Harb; ‘Amir al-Sha‘bi; Abi Salih.
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Abit Bakr bin ‘Ayyash; Shu‘bah; Sufyan al-Thawrt; Waki'; Ibn

Numayr.

Kiafah

ibn Ma‘in: laysa bil-qawi.
Abi Hatim: Iin al-hadith.
171 H.

1 bid., 26:60—66.
72 1bid., 6:95-99.



9. Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Yazid"®

Nama lengkap

Guru

Murid

Kota
Kualitas

Wafat

Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Yazid

‘Abd al-Rahman bin Yazid; ‘Alqamah; al-Aswad bin Yazid;
Masriiq; Abi Wa'il.

al-Hasan bin ‘Amr; Abii Ishaq al-Sabi‘1; Simak bin Harb;
Mughirah; Mansiir.

Kiifah.

Abi Hatim: salih al-hadith.

127H

10. ‘Abd al-Rahman bin Yazid’

Nama lengkap

Guru

Murid
Kota
Kualitas

Wafat

‘Abd al-Rahman bin Yazid

‘Abdullah bin Mas‘td; ‘Umar; ‘Alf; ‘A’ishah; Abii Misa al-
Ash‘ari.

Ibrahim al-Nakha 1; putranya Muhammad; al-Sha‘bt; Zirr bin
Hubaysh; Abi Ishag.

Kiafah

Ahmad: thigah.

ibn Ma‘mn: thigah.

83 H

11. Aswad bin ‘Amir Shadhdan”

3 1bid., 25:180-184
74 1bid., 18:120-125.

41



Nama lengkap

Guru

Murid

Kota
Kualitas

Wafat

42

Aswad bin ‘Amir Shadhdan

Shu‘bah bin al-Hajjaj, Hammad bin Salamah, Sufyan bin Sa‘1id
ath-Thawri, Al-Hasan bin Salah,

Ahmad bin Hanbal, Abt Bakr bin Ab1 Shaybah, ‘Ali bin
al-Madini, Abli Thawr al-Kalbi, al-Darim1

Baghdad
Ibn Hajar : thigah.
208 H.

12. Abii Bakr bin ‘Ayyash’®

Nama lengkap

Guru

Murid

Kota

Kualitas

Wafat

Abit Bakr bin ‘Ayyash bin Salim al-Asadi al-Kiift

Ibrahtm al-Nakha 1, al-A‘mash, Abta Wa'il Shaqiq bin Salamah,
Zayd bin Wahb, dan Mansir bin al-Mu ‘tamir, al-Hasan bin
‘Amr.

‘Al1 bin al-Madini, Yahya bin Sa‘1d al-Qattan, Aba Nu‘aym al-
Fadl, Ibn Numayr, dan ‘Abd al-Rahman bin Mahdi, Aswad bin
‘Amir Shadhdan

Kufah

ibn Ma‘mn : saduq
193 H.

75 1bid., 26:60—66.
76 bid., 6:95-99.



43

Hadis Larangan Mencela diriwayatkan melalui beberapa jalur sanad, di
antaranya tercantum dalam Sunan al-Tirmizi dan Musnad Ahmad. Untuk menilai
keabsahan sanad hadis tersebut, diperlukan analisis ittisal al-sanad, yaitu
keterhubungan periwayatan dari perawi terakhir hingga Rasulullah saw tanpa

adanya inqita’ (keterputusan).

Sanad utama hadis ini bersumber dari sahabat ‘Abdullah bin Mas‘ad ra.
seorang sahabat senior yang lama mendampingi Rasulullah saw. Para ulama hadis
sepakat bahwa seluruh sahabat bersifat “adl, sehingga tidak diperlukan penelitian
jarh wa ta ‘dil terhadap mereka. Ibn Mas‘tid dikenal memiliki banyak murid dari
kalangan tabi‘in, dan salah satu murid terdekatnya adalah ‘Algamah ibn Qays,
yang menjadi penghubung utama hadis ini pada generasi tabi‘in.”’ Jalur yang
paling kuat tercatat di Sunan al-Tirmizi, melalui perawi seperti Muhammad ibn
Yahya al-Azdi , Muhammad ibn Sabiq, Isra’1l, al-A‘mash, Ibrahim ‘Algamah
, Abdullah ibn Mas‘iid. Mayoritas perawi di jalur ini dikenal tsiqah (terpercaya)

dan hafizh, sehingga sanadnya tergolong kuat.

Terindikasi adanya syad atau perbedaan redaksi. Contohnya, jalur Tirmizi

meriwayatkan lafadz Q&M\, sedangkan jalur lain di Musnad Ahmad

menggunakan lafadz ul-ku\ . Meskipun ada perbedaan ini, makna utama hadis

tetap sama, yaitu larangan bagi seorang mukmin untuk mencela, mengutuk, atau

7 Tbn Hajar al-‘ Asqalani, al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyyah), 1:7.
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berbicara kasar. Hadis ini juga memiliki %//at atau cacat tersembunyi pada jalur
tertentu, terutama yang melewati al-Hasan ibn ‘Amr, yang menurut beberapa
ulama seperti Ibn Hajar, Ibnu Hibban, dan al-Nasa’'1 kadang lupa atau salah ketika
meriwayatkan hadis. Jalur lain, seperti yang melewati al-A‘mash, meskipun
kadang melakukan tadlis ringan, tetap dianggap tsiqah, sehingga cacat
tersembunyi ini tidak signifikan karena diperkuat oleh jalur sahih lainnya.Secara
keseluruhan, hadis ini memiliki sanad muttasil (bersambung sampai sahabat),
mayoritas perawi tsigah dan hafizh serta didukung jalur lain yang memperkuat

oleh karena itu hadis ini dikategorikan hasan ahad gharib atau hasan li ghoirih.

b.) Kandungan Makna Matan Hadis

1) Makna hadis dari segi kebahasaan

No.|| Lafaz Hadis || Akar Kata||Penjelasan dalam Lisan al- ‘Arab

1. :}“}ﬁ\ U‘:‘S u&:ﬂ digunakan untuk penafian sifat, bukan penafian zat;
dalam konteks moral menunjukkan ketidaksesuaian sifat
tersebut dengan kesempurnaan iman

2. Q&L&\ aha menusuk dengan lisan, mencela dan merendahkan orang
lain. Bentuk ta‘‘an menunjukkan ¢!l 3 S (sering
mencela).

3. Qlﬂj\ o menjauhkan dan mengusir dari rahmat Allah. La“‘an
menunjukkan orang yang banyak melaknat.
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No.|| Lafaz Hadis || Akar Kata||Penjelasan dalam Lisan al- ‘Arab

4. || S A had ucapan atau perbuatan yang sangat buruk dan melampaui

batas kesopanan.

5. gd;j\ k¥ buruknya ucapan dan kekasaran lisan.

2) Penjelasan syarah hadis

Hadis yang menegaskan keterkaitan erat antara iman dan akhlak lisan.

Ungkapan “Oaall Gl sebagaimana dijelaskan oleh para ulama syarah, tidak

dimaksudkan untuk menafikan iman secara mutlak, melainkan menafikan
kesempurnaan Imam an-Nawawi dalam pembahasannya mengenai penjagaan
lisan menegaskan bahwa sifat mencela (ath-ta ‘n), melaknat (al-la ‘'n), berkata keji
(al-fahish), dan berkata kotor (al-badhi’) merupakan akhlak tercela yang
bertentangan dengan nilai-nilai iman. Lisan yang tidak terjaga mencerminkan
lemahnya penghayatan iman dalam diri seseorang, sebab iman sejatinya menuntun
seorang Muslim untuk menjaga kehormatan sesama dan menghindari ucapan yang

menyakiti atau merendahkan orang lain.®

Ibnu Hajar al-‘Asqalani menjelaskan bahwa peniadaan iman dalam hadis-

hadis akhlak tidak boleh dipahami sebagai pengingkaran terhadap pokok iman,

78 al-Nawawi. Riyad al-Salihin. Beirut: Dar al-Ma‘rifah
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melainkan sebagai bentuk penegasan bahwa perilaku tersebut meniadakan
kesempurnaan iman. Menurutnya, kebiasaan mencela dan melaknat menunjukkan
dominasi hawa nafsu dan kerusakan etika sosial, yang bertolak belakang dengan

tujuan diutusnya Rasulullah untuk menyempurnakan akhlak manusia.”®

al-Mubarak furt dalam Tuhfat al-Ahwadzi. la menegaskan bahwa sifat-sifat
yang disebutkan dalam hadis tidak mungkin bersatu dengan iman yang sempurna,
karena iman sejati menuntut ketenangan jiwa, kelembutan lisan, dan
penghormatan terhadap kehormatan manusia. Hadis ini, menurutnya, merupakan
bentuk larangan tegas (zajr shadid) terhadap penyimpangan akhlak lisan, sekaligus
penegasan bahwa kualitas iman tidak hanya diukur dari keyakinan dan ibadah

ritual, tetapi juga dari etika berkomunikasi dan interaksi sosial.®
3) Dalil al-Qur’an

Kesesuaian matan hadis dengan QS. al-Hujurat [49]:11 ;
f. o2lv z°% ok 0¥ 1 Voo 0% % w om0 o7 o0 - ¥ of/‘ ic~a /\’&"\'
V3 aea 1508 130380 () e a8 G2 238 A Y 15l Gaall Ll

Soqie NF PR RN g;‘iw zo5 FlE o7 T T- % % w =uf- .
3000 Y 5 aSDail 13560 Y5 s 158 OS5 O (e eld (a2l
M 2 /T}fo}/ [N a 03’0/}“)};0 . s 5, L9< 9
G3Alal b bl 8 i Al G G 3 G stall Ay oy SNy

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (vang diolok-

7 Tbn Hajar al-‘ Asqalani. Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari. Beirut: Dar al-Ma ‘rifah
80 al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzt
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olokkan itu) lebih baik daripada mereka (vang mengolok-olok) dan jangan
pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh
Jjadi perempuan (vang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil
dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang

zalim. 8!

Ayat ini mengingatkan kaum mukmin agar tidak saling merendahkan
melalui ejekan atau olok-olok, baik antar laki-laki maupun antar perempuan,
karena bisa jadi pihak yang direndahkan justru lebih mulia dan terhormat di sisi
Allah. Penilaian manusia tidak selalu sejalan dengan penilaian Allah, sehingga
sikap meremehkan orang lain bertentangan dengan nilai iman. Oleh sebab itu,
kaum mukmin dilarang mencela sesama mereka, karena pada hakikatnya orang-
orang beriman merupakan satu kesatuan yang terikat oleh persaudaraan dan
persatuan. Selain itu, Allah juga melarang penggunaan panggilan atau gelar yang
buruk, seperti menyebut orang yang telah beriman dengan sebutan fasik, kafir,
atau sejenisnya, karena hal tersebut merusak kehormatan dan keharmonisan dalam

kehidupan bermasyarakat.

81 Al-Qur’an, 49:11-12 (Kementerian Agama Republik Indonesia).
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4) Konteks historis hadis

Secara historis, hadis ini lahir dalam konteks pembinaan akhlak umat Islam
pada fase awal pembentukan masyarakat Madinah, Rasulullah tidak hanya
membangun aspek akidah dan ibadah, tetapi juga melakukan reformasi budaya
komunikasi. Masyarakat Arab pra Islam (Jahiliyyah) dikenal memiliki tradisi lisan
yang keras, seperti saling mencela, melaknat kabilah lain, membanggakan nasab,
serta menggunakan kata-kata kasar sebagai simbol keberanian dan kehormatan.
Dalam realitas sosial semacam ini, lisan sering menjadi alat konflik, provokasi,
dan permusuhan antarsuku.®? Dalam konteks Madinah yang plural terdiri dari
kaum Muhajirin, Ansar, serta komunitas Yahudi ucapan yang kasar dan provokatif
berpotensi menimbulkan ketegangan sosial dan konflik politik. Karena itu, hadis
ini berfungsi sebagai instrumen preventif untuk menjaga kohesi sosial dan

stabilitas komunitas Muslim.83
B. Hadis Larangan Berprasangka Buruk dan Saling Membenci

1. Redaksi Hadis

Vi )shiald V3 15005 Y cnaall CA&T Gl (i Gl &y

°
.

s G540 4l Al 155 &5 1523008 ¥ 3 ) a5 Y 5 ) A0S Y 5 ) 5Ll

82 al-Mubarakfuri, Syaikh Shafiyurrahman, Ar-Rahiq Al-Makhtum: sirah Nabawiyah sejarah lengkap
kehidupan Rasulullah Muhammad Saw, Jakarta, Qisthi Press,. 2018.

8 al-Mubarakfuri, Syaikh Shafiyurrahman, Ar-Rahiq Al-Makhtum: sirah Nabawiyah sejarah lengkap
kehidupan Rasulullah Muhammad Saw, Jakarta, Qisthi Press,. 2018.

8 Muhammad ibn Isma 1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab md yunha ‘ani al-tahdsud wa al-
tadabur, no. 6064.
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“Berhati-hatilah kalian dari tindakan berprasangka buruk,
karena prasangka buruk adalah sedusta-dusta ucapan. Janganlah kalian
saling mencari berita kejelekan orang lain, saling memata-matai, saling
mendengki, saling membelakangi, dan saling membenci. Jadilah kalian
hamba-hamba Allah yang bersaudara.

2. Takhrij al- Hadith
Penelusuran dengan menggunakan lafadz \ jiécl-\:’ pada kitab A/-Mu jjam

al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi*, penulis menemukan hadis yang di
maksud dalm kutubu tis ‘ah yakni terdapat pada :

a.) Sahih al-Bukhart

fo_ - a2 4o s

G pldd e ¢ Haha Ul ¢ Ne Uil ¢ saai (5 i WSS 6064
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b.) Sahih Muslim
e ¢ Jl.\}l\u_a\us: ‘&ugﬁiﬁdﬁcﬁ&@mm&-%@

G 08 s e @0 B 05 51 8500 i e < 29

8 Di akses pada aplikasi ensiklopedia hadis tanggal 14 oktober 2025

8 A. J. Wensinck, et al., al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi, vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr,
n.d.)s.v. “os”.

8 Muhammad ibn Isma ‘1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab ma yunha ‘ani al-tahasud wa al-
tadabur, no. 6064.
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c.) Sunan al-Tirmidht
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d.) Musnad ahmad
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8 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahth Muslim, Kitab al-Birr was-Silah wa al-Adab, Bab Tahrim al-zann wa al-
tahassus wa al-tajassus wa al-tanafus wa al-tanajush wa nahwiha, no. 2563.

8 Sunan Tirmidhi, kitab : Al Birr wa al Silah, Bab: Ma ja’a f1 zanna al-st’, no 1988

9%Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, ed. Syu‘aib al-Arna’@it (Beirut: Mu’assasat ar-Risalah, 2001), 6:16, no.
8504
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3. Analisis sanad matan

Untuk mengetahui ketersambungan sanad dan kualitasnya, maka perlu

untuk melakukan penghimpunan seluruh jalur periwayatan dengan melakukan

I’tibar.
M Jsks
5508 (ol
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Tabel 3.2
['tibar sanad




1) Abi Hurayrah ra.®

Nama lengkap
Guru

Murid

Kota
Kualitas

Wafat

52

‘Abd al-Rahman ibn Sakhr al-Daws1
Rasulullah

al-A‘raj; Hammam ibn Munabbih; Tawtis; Sa‘id ibn al-
Musayyib; Abt Salih
Madinah

al-Dhahabi: al-hatiz; Ibn Hajar: sahabi mashhiir
57H

2) Hammam ibn Munabbih®

Nama lengkap
Guru

Murid

Kota

Kualitas

Wafat

3) al-A‘raj®

Nama lengkap

Guru

Murid

Hammam ibn Munabbih al-San‘ani

Abil Hurayrah; Ibn “Abbas; Abu Sa‘1d; Abl Miisa; ghayruhum
Ma‘mar; ‘Abd al-Razzaq; Sufyan; Shu‘bah; Ibn Jurayj
Madinah

al-Dhahabi: thigah; 1bn Hajar: thigah

101 H

‘Abd al-Rahman ibn Hurmuz al-A‘raj

Abi Hurayrah; Ibn ‘Abbas; ‘A’ishah; Abt Sa‘1d al-Khudr,
Abii Ayyub al-Ansari

Abii al-Zinad; Muhammad ibn Shihab al-ZuhrT; Yahya ibn
Sa‘1id al-AnsarT; Suhayl ibn Abt Salih; Safwan ibn Sulaym

9 Ibid., jil. 30, 458-465.
% Ibid., jil. 17, 56-61.



Kota
Kualitas

Wafat

4) Tawis ibn Kaysan®
Nama lengkap

Guru
Murid

Kota
Kualitas

Wafat

5) Ma‘mar ibn Rashid®

Nama lengkap
Guru

Murid

Kota

Kualitas

Wafat
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Madinah
al-Nasa'1: thigah; Ibn Hajar: thigah thabt
117H

Tawis ibn Kaysan al-Yamanit

Abil Hurayrah; Ibn ‘Abbas; ‘A’ishah; Zayd ibn Thabit; Ibn
‘Umar

‘Abd Allah ibn Tawiis; Mujahid ibn Jabr; “Ata’ ibn Ab1i
Rabah; ‘Amr ibn Dinar; al-Zuhrt

Makkah

Ibn Hajar: thigah faqih; al-Dhahabit: imam
106 H

Ma ‘mar ibn Rashid al-Azdi

al-ZuhrT; Hammam; Qatadah; Ayyiib; Thabit

Ibn al-Mubarak; ‘Abd al-Razzaq; Sufyan; Shu ‘bah; Ibn Juray;j
al-Yaman

Ibn Ma‘in: thigah; Ibn Hajar: thiqgah thabt

153 H

9% Ibid., jil. 14, 395-403.
% Ibid., jil. 28, 305-316.



6) Abi al-Zinad®
Nama lengkap
Guru
Murid

Kota
Kualitas

Wafat

54

‘Abd Allah ibn Dhakwan al-Madani

al-A ‘raj; al-Qasim ibn Muhammad; Sa‘id ibn al-Musayyib; ‘Urwah
ibn al-Zubayr; Abtu Salamah ibn ‘Abd al-Rahman

Malik ibn Anas; Sufyan ibn ‘Uyaynah; Shu‘bah ibn al-Hajjaj; al-
Layth ibn Sa‘d; Ibn Jurayj

al-Madinah

Ahmad ibn Hanbal: thigah; Ibn Ma ‘In: thigah
130 H

7) ‘Abd Allah ibn Tawiis®’

Nama lengkap

Guru

Murid

Kualitas
Kota tinggal

Tahun wafat

8) Wuhayb ibn Khalid®

Nama lengkap

Guru

‘Abd Allah ibn Tawiis ibn Kaysan

Tawius ibn Kaysan; al-Zuhrt; ‘Amr ibn Dinar; ‘Ata’ ibn Ab1
Rabah; Ayyiib al-Sakhtiyani

Wuhayb ibn Khalid; Sufyan ibn ‘Uyaynah; Shu‘bah; Ibn
Jurayj; Ma‘mar ibnRashid

Ibn Hajar: thigah; al-‘1jIi: thigah

Makkah

132 H

Wuhayb ibn Khalid al-Basr1

Ayyiib al-Sakhtiyani; Hisham ibn ‘Urwah; ‘Asim al-Ahwal;
Yahya ibn Abi Kathir; ‘Abd Allah ibn Tawis

% Ibid., jil. 16, 26-33.
7 Ibid., jil. 15, 87-91.
% Ibid., jil. 31, 214-220.
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Murid . “Affan ibn Muslim; Ahmad ibn Hanbal; Yahya ibn Ma‘1n; al-
Bukhart; Muslim

Kualitas . Ibn Ma‘in: thigah; Ibon Hajar: thigah

Kota tinggal : al-Basrah

Tahun wafat . 165H

9) Sufyan ibn ‘Uyaynah®

Nama lengkap : Sufyan ibn ‘Uyaynah ibn Abi ‘Imran al-Hilal1

Guru : al-Zuhr1; Abi al-Zinad; “Amr ibn Dinar; Ayytb al-Sakhtiyant;
Hisham ibn ‘Urwah

Murid : al-Shafi‘1t; Ahmad ibn Hanbal; al-Humaydr; “Alt ibn al-Madin;
Muhammad ibn Yahya ibn Ab1 ‘Umar

Kualitas : Ahmad ibn Hanbal: hujjah; Ibn Hajar: imam hafiz

Kota tinggal :  Makkah

Tahun wafat . 198 H

10) ‘Abd Allah ibn al-Mubarak'®

Nama lengkap : “Abd Allah ibn al-Mubarak al-Hanzalt

Guru : Sufyan al-ThawrT; Ma‘mar; al-Awza1; Malik ibn Anas;
Hammad ibn Zayd

Murid :  Ahmad ibn Hanbal; Yahya ibn Yahya; Bishr ibn Muhammad,;
Ibn al-Madini; Ishaq

Kualitas . Ahmad: imam; Ibn Hajar: thigah hafiz

Kota tinggal : Marw, Khurasan

% Ibid., jil. 11, 177-198.
100 7bid., il. 16, 147-181.



Tahun wafat

11). Malik ibn Anas'®

Nama lengkap

Guru
Murid

Kualitas
Kota tinggal

Tahun wafat

12). Yahya ibn Yahya'®?

Nama lengkap

Guru
Murid

Kualitas
Kota tinggal

Tahun wafat
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181 H

Malik ibn Anas ibn Malik al-Asbahi

Nafi* mawla Ibn ‘Umar; Ibn Shihab al-Zuhr1; Abi al-Zinad;
Rabi‘ah al-Ra’y; Yahya ibn Sa‘id al-Ansari

Muhammad ibn Idris al-Shafi‘t; Yahya ibn Yahya; Ibn al-
Qasim; ‘Abd Allah ibn Wahb; al-Qa‘nabi

al-Shafi‘1: Malik hujjat Allah; Ibn Hajar: imam dar al-hijrah

al-Madinah

179 H

Yahya ibn Yahya ibn Kathir al-Tamim1 al-Naysabtr1

Malik ibn Anas; Sufyan ibn ‘Uyaynah; al-Layth ibn Sa“d; ‘Abd
Allah ibn al-Mubarak; ‘Abd al-*Aziz al-Darawardi

Muslim ibn al-Hajjaj; Abt Zur‘ah al-Razi; Abu Hatim al-Razi;
Muhammad ibn Yahya al-Dhuhli; Ishaq ibn Rahawayh

Ibn Hajar: thigah thabt; al-Dhahabi: al-imam al-hafiz

Naysabiur

226 H

101 Ibid., jil. 28, 79-115.
192 Ipid., jil. 31, 392-399.
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13) Bishr ibn Muhammad!®®

Nama lengkap

Guru

Murid
Kualitas
Kota tinggal

Tahun wafat

14) Tbn Abi ‘Umar®

Nama asli

Guru

Murid

Kualitas
Kota tinggal

Tahun wafat

Bishr ibn Muhammad ibn “‘Abd Allah

‘Abd Allah ibn al-Mubarak; Sufyan al-Thawr; Shubah;
Hammad ibn Zayd; Waki'
al-Bukhart; Muslim; Abti Dawd; al-Nasa '1; Ibn Majah

Ibn Hajar: thigah; al-Nasa'1: /@ ba 'sa bih
Baghdad

206 H

Muhammad ibn Yahya ibn Abt ‘Umar al-‘Adani

Sufyan ibn ‘Uyaynah; ‘Abd Allah ibn al-Mubarak; Waki® ibn
al-Jarah; ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi; Yahya ibn Sa‘1d al-
Qattan

Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidhi; Ahmad ibn Shu‘ayb al-
Nasa'1; Muhammad ibn Ishaq ibn Khuzaymah; Abu Dawud al-
Sijistani; Ibn Majah

Ibn Hajar: thigah; al-Dhahabi: sadiiq

‘Adan

243 H

103 Ibid., jil. 4, 390-394.
10% 1hid. , jil. 26,292-297.
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15) ‘Affan ibn Muslim%

Nama lengkap : ‘Affan ibn Muslim ibn “Abd Allah al-Saffar

Guru : Wuhayb ibn Khalid; Hammad ibn Zayd; Shu‘bah ibn al-Hajjaj;
Yahya ibn Sa‘1id al-Qattan; Sufyan al-Thawr1

Murid . Ahmad ibn Hanbal; al-Bukhart; Muslim; Abt Dawud; al-
Nasa’1

Kualitas : Ibn Hajar: thigah thabt; al-Dhahabi: hafiz

Kota tinggal . al-Basrah

Tahun wafat : 220H

Hadis larangan saling membenci (\ ):A“—l—ﬁ) yang diriwayatkan oleh al-

Bukhari, Muslim, al-Tirmidi, dan Ahmad bersumber dari sahabat Abii Hurayrah
dan diriwayatkan melalui beberapa jalur sanad yang berbeda. Walaupun jalur
periwayatannya beragam, seluruh sanad tetap kembali kepada satu sahabat,
sehingga hadis ini diklasifikasikan sebagai hadis ahad, bukan mutawatir. Dari sisi
penyandaran, hadis ini termasuk hadis marfi‘, karena secara eksplisit dinisbatkan
kepada Rasulullah. Klasifikasi ini sesuai dengan kaidah ultim al-hadith yang

membedakan hadis berdasarkan jumlah perawi dan arah penyandarannya'%

Dari aspek sanad, seluruh jalur periwayatan hadis ini menunjukkan sanad
yang bersambung (ittisal al-sanad). Abu Hurayrah meriwayatkan hadis ini kepada

beberapa tabi‘in, di antaranya al-A‘raj (‘Abd al-Rahman ibn Hurmuz), Hammam

105 pid., jil. 20, 487-495.
196 Tbn al-Salah. Ma rifat Anwa“ ‘Ilm al-Hadith. Beirut: Dar al-Fikr. 2002, 21-23.
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ibn Munabbih, dan Tawiis ibn Kaysan, yang secara historis terbukti hidup sezaman
dan memungkinkan terjadinya pertemuan langsung. Shighat periwayatan yang
digunakan dalam sanad-sanad tersebut, seperti haddathana, akhbarana, dan ‘an,
menunjukkan metode periwayatan yang sah. Penggunaan lafaz ‘an tidak
menimbulkan masalah, karena para perawi dalam sanad ini tidak dikenal sebagai
mudallis. Dengan demikian, dari sisi ketersambungan sanad dan metode
periwayatan, hadis ini memenuhi syarat hadis sahth menurut mayoritas ulama

hadis.107

Adapun dari sisi kritik hadis, riwayat ini tidak tergolong syadd, karena tidak
ada satu pun jalur periwayatan yang menyelisihi riwayat perawi yang lebih tsigah
atau mayoritas jalur yang lebih kuat. Seluruh perawi utama berada pada tingkat
kepercayaan yang sepadan, dan perbedaan redaksi yang muncul antar riwayat
hanya berupa variasi lafaz, bukan pertentangan makna, sehingga termasuk
perbedaan yang dapat diterima dalam periwayatan hadis. Selain itu, tidak
ditemukan ‘illat khafiyyah, karena tidak ada indikasi kesalahan penyandaran,
kekeliruan hubungan guru dan murid, atau problem kronologis antarperawi.
Berdasarkan kriteria yang dirumuskan oleh para ulama hadis, kondisi ini
menunjukkan bahwa hadis tersebut tergolong hadis magbul dengan kualitas sahih,

secara kuantitas termasuk hadis ahad masyhur.1%

197 1bn Hajar al- Asqalani. Nuzhat al-Nazar fi Tawdih Nukhbat al-Fikar. Beirut: Dar al-Basha’ir al-
Islamiyyah. . 2001, 35-37
108 g]-Hakim al-Nisabari. 1990. Ma rifat ‘Ulim al-Hadith. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.
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b.) Kandungan Makna atau Matan

1) Makna hadis dari segi kebahasaan

No.

Lafaz Hadis

Akar Kata

Penjelasan dalam Lisan al- ‘Arab

usliib al-tahdhir, digunakan untuk peringatan keras

agar menjauhi suatu perbuatan yang berbahaya.

2 u_u\ o dugaan yang tidak sampai pada derajat yakin; sering
bermakna syak dan wahm bila tanpa dasar.
3 8_,35\ / XX berita yang tidak sesuai kenyataan; al-kadith: ucapan
oy J;“ Fiaa atau kabar. Bentuk af"al al-tafdil menunjukkan tingkat
paling parah.
4|l gluas N E|BT N mencari kabar secara sembunyi-sembunyi dengan
pancaindra, khususnya pendengaran.
5 || gledd ‘jj pea memata-matai dan mencari aib orang lain.
6 |V 3 ey karahah al-galb wa shiddat al-‘adawah; kebencian hati
P dalam.
| gt U yang mendalam
7 \}3;\53 \gj B saling membelakangi dan memutus hubungan.
8 \j_ugt_g ‘jj e keinginan mengungguli orang lain secara berlebihan.
9 Qe ) jj ;5 5 P\ / 2 |al-muwasalah wa al-mahabbah; persaudaraan yang

U5

dilandasi kasih dan kebersamaan.
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2) Penjelasan syarah hadis

Dalam kajian matan, terdapat Larangan dalam hadis AT X menurut ibn
Hajar al-‘Asqalani bahwa zann yang tercela adalah dugaan kosong yang tidak
memiliki bukti, sehingga menodai kehormatan orang lain dan mengantarkan
pelakunya berbicara tanpa kepastian. Karena itu Rasulullah menyebutnya “akdhab
al-hadith” paling dusta, sebab prasangka sering dianggap benar oleh pelakunya
padahal tidak memiliki landasan ilmiah, dan dari sinilah muncul fitnah serta

tuduhan yang berbahaya bagi relasi sosial.

Ibn Hajar al-‘Asqalani kemudian membedakan antara zann yang terlarang
dan zann yang dibolehkan. Zann yang dibolehkan adalah dugaan yang bersandar
pada qgard’in (indikasi kuat) yang dipakai untuk kehati-hatian, seperti dalam
penetapan hukum atau pencegahan bahaya. Namun jika dugaan hanya berupa
khayalan atau kecenderungan hati lalu diperlakukan sebagai kebenaran, maka ia
masuk kategori tercela. Hadis ini juga terkait erat dengan larangan tajassus dan
tahassus, karena buruk sangka biasanya dilanjutkan dengan upaya mencari atau

membongkar aib orang lain.'*
3) Dalil al-Qur’an

Kesesuaian matan hadis dengan QS. al-Hujurat [49]:12 ;

199 Tbn Hajar al-‘ Asqalani, Fath al-Bar, Jil. 10 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H), 484.
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak
prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah
mencari-cari kesalahan orvang lain dan janganlah ada di antara kamu yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik.
Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi

Maha Penyayang. "0

Ayat tersebut memuat larangan berprasangka buruk, mencari-cari kesalahan,
serta menggunjing, yang semuanya sejalan dengan substansi hadis. Dari aspek
semantik, matan ini memuat larangan-larangan yang mencakup dimensi moral dan
sosial sekaligus. Secara moral, hadis menekankan pentingnya membangun asumsi
baik dalam relasi antarindividu sebagai pondasi stabilitas sosial. Secara sosial,
hadis melarang pelanggaran privasi dan perilaku destruktif yang berpotensi
merusak ikatan komunitas. Keseluruhan larangan ini membentuk kerangka etika

sosial Rasulullah yang komprehensif.

110 Al-Qur’an, 49:11-12 (Kementerian Agama Republik Indonesia).
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4) konteks hitoris hadis

Secara historis, hadis ini lahir dalam konteks pembinaan akhlak umat Islam
pada fase awal pembentukan masyarakat Madinah, Rasulullah tidak hanya
membangun aspek akidah dan ibadah, tetapi juga melakukan reformasi budaya
komunikasi. Masyarakat Arab pra Islam (Jahiliyyah) dikenal memiliki tradisi lisan
yang keras, seperti saling mencela, melaknat kabilah lain, membanggakan nasab,
serta menggunakan kata-kata kasar sebagai simbol keberanian dan kehormatan.
Dalam realitas sosial semacam ini, lisan sering menjadi alat konflik, provokasi,
dan permusuhan antarsuku.!!! Dalam konteks Madinah yang plural terdiri dari
kaum Muhajirin, Ansar, serta komunitas Yahudi ucapan yang kasar dan provokatif
berpotensi menimbulkan ketegangan sosial dan konflik politik. Karena itu, hadis
ini berfungsi sebagai instrumen preventif untuk menjaga kohesi sosial dan

stabilitas komunitas Muslim. 12

111 al-Mubarakfuri, Syaikh Shafiyurrahman, Ar-Rahiq Al-Makhtum: sirah Nabawiyah sejarah lengkap
kehidupan Rasulullah Muhammad Saw, Jakarta, Qisthi Press,. 2018.
112 gl-Mubarakfuri, Syaikh Shafiyurrahman, Ar-Rahiq Al-Makhtum: sirah Nabawiyah sejarah lengkap
kehidupan Rasulullah Muhammad Saw, Jakarta, Qisthi Press,. 2018.
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